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ABSTRAK
Nama Penyusun : Muhlis Moli
Nim : 10200107048
Judul Skripsi : “Pengaruh Sistem Pemberian Gaji Terhadap Peningkatan Produktivitas Karyawan Pada
PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar”.
Skripsi ini berhubungan dengan pengaruh sistem pemberian gaji terhadap peningkatan produktivitas
karyawan pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah
untuk mengetahui besarnya gaji, tingkat produktivitas, dan pengaruh sistem pemberian gaji terhadap
produktivitas karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar.
Untuk mengetahui hal tersebut  maka penulis mengumpulkan data melalui observasi/pengamatan
langsung, wawancara, dan Dokumentasi. Dari data yang diperoleh tersebut diolah dengan metode kuantitaf.
Populasi dalam skripsi ini adalah dokumen tentang sistem pemberian gaji dan produktivitas yang dihasilkan
oleh karyawan dengan sampel data 5 semester terakhir, sedangkan analisis data yang digunakan adalah  regresi
sederhana, analisis korelasi dan uji “t”.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian gaji terhadap karyawan mempunyai pengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar yakni menunjukkan
angka sebesar 0,997 yang berarti tingkat pengaruh tergolong sangat kuat. Sedangkan besarnya tingkat
pengaruh pemberian gaji terhadap terhadap peningkatan produktivitas kerja adalah sebesar 99,4% sedangkan
selisihnya 0,6 adalah faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Jadi dari hasil analisis diatas dapat




⦁ Latar Belakang Masalah
Gaji adalah suatu hal yang penting bagi setiap karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan karena
dengan gaji yang diperoleh seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, gaji adalah balas jasa
yang dibayar secara periodik kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang pasti. Kemudian gaji dapat
juga diartikan pemberian pembayaran finansial kepada karyawan sebagai balas jasa untuk pekerjaan yang
dilaksanakan dan sebagai motivasi pelaksanaan kegiatan di waktu yang akan datang
Istilah gaji biasanya digunakan untuk pembayaran kepada pegawai yang diberi tugas-tugas administratif
dan pimpinan. Pada umumnya jumlah gaji ditetapkan secara bulanan atau tahunan.
Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan oleh karyawan untuk mengolah
produk. Salah satu faktor yang dapat menunjang suksesnya perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat
ditentukan oleh faktor tenaga kerjanya, sebab tenaga kerjalah sebagai pelaksana dari kegiatan-kegiatan yang
telah digariskan oleh perusahaan dalam mencapai tujuan atau sasaran.
Manusia sebagai tenaga kerja merupakan modal dasar dalam masa pembangunan. Tenaga kerja yang
berkualitas akan menghasilkan suatu hasil kerja yang optimal sesuai dengan target kerjanya. Manusia sebagai
tenaga kerja atau karyawan merupakan sumber daya yang penting bagi perusahaan, karena mereka mempunyai
bakat, tenaga dan kreativitas yang sangat dan dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Sebaliknya Sumber Daya Manusia juga mempunyai berbagai macam kebutuhan yang ingin dipenuhinya.
Keinginan para karyawan untuk memenuhi kebutuhan inilah yang dapat memotivasi seseorang untuk
melakukan sesuatu termasuk untuk melakukan pekerjaan atau bekerja.
Untuk dapat menunjang pelaksanaan kebijaksanaan, maka diperlukan adanya sistem pemberian gaji
dalam perusahaan sehingga sistem tersebut diharapkan dapat menunjang aktivitas karyawan untuk mencapai
tujuan atau sasaran perusahaan tersebut
Dalam Al Qur’an Surah At  Taubah ayat 105 Allah SWT berfirman:
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Terjemahnya:
"Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan(QS.At-Taubah)
Ayat diatas memerintahkan kepada manusia untuk bekerja, setelah bekerja maka akan mendapatkan
balasanya. Jadi, Berdasarkan ayat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa bekerjalah kamu, demi karena
Allah semata dengan aneka amal yang saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat
umum, maka Allah akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu.
Antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya memiliki sistem tersendiri dalam hal
pemberian gaji dan sulit untuk memberikan proporsi mana yang harus diutamakan, apakah dalam bentuk
finansial atau non finansial serta besarnya yang berbeda pula sehingga sifatnya sulit ditentukan secara nasional.
Secara garis besar ada dua macam kompensasi yang dapat di berikan yaitu kompensasi finansial dan
non finansial. Kompensasi finansial  dapat diberikan dalam bentuk gaji dan bonus sedangkan kompensasi non
finansial dapat diberikan dalam bentuk tunjangan-tunjangan seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari tua
serta fasilitas kesejahteraan lainnya.
Apabila pemberian gaji pada suatu perusahaan bisa memberikan kepuasan optimal, dalam arti mampu
memenuhi kebutuhan karyawan berarti perusahaan tersebut mampu meningkatkan semangat kerja dan gairah
kerja sehingga perusahaan akan memperoleh banyak keuntungan.
Sebagaimana kita ketahui bahwa terdapat bermacam-macam kegiatan perusahaan yang ditekuni, namun
pada dasarnya tujuan mereka sama yakni dalam rangka mendapatkan keuntungan.
Untuk dapat menunjang pelaksanaan pemberian gaji dalam perusahaan, maka diperlukan suatu
kebijaksanaan pemberian gaji dalam usaha peningkatan produktivitas kerja karyawan. Sebab telah diketahui
bahwa kita dapat menunjang pemberian gaji bagi para karyawan dalam perusahaan maka diperlukan suatu
kebijaksanaan sistem pemberian gaji dimana kebijaksanaan pemberian gaji  kepada karyawan adalah pedoman
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atau penuntun bagi karyawan agar karyawan terpacu dalam meningkatkan semangat kerja dan gairah kerjanya.
Apabila perusahaan mampu meningkatkan semangat kerja dan gairah kerja maka pekerjaan akan lebih
cepat terselesaikan. Kerusakan akan berkurang, absensi akan dikurangi atau diperkecil dan sebagainya. Dengan
semua ini dapat diharapkan bukan hanya produktivitas yang dapat ditingkatkan, tetapi ongkos-ongkos lainnya
dapat diperkecil. Hal yang sering dijumpai dalam suatu perusahaan adalah pemberian gaji yang tidak setimpal
dengan kerja karyawan sehingga karyawan tidak memiliki dorongan untuk  meningkatkan prestasi kerjanya
dan tidak meningkatkan produktivitas.
Untuk meningkatkan prestasi kerjanya dan produktivitas kerja para karyawan, maka suatu perusahaan
harus memperhatikan sistem pemberian gaji yang digunakan sehingga dapat menciptakan rasa ikut
bertanggung jawab, rasa memiliki dan bersama-sama mencapai tujuan perusahaan.
Dari penjelasan tersebut di atas diperoleh kesan bahwa perlunya kita mengetahui sistem pemberian gaji
yang diterapkan perusahaan dalam upaya mendorong produktivitas dan prestasi kerja karyawan. Karena itu,
dengan pertimbangan tersebut dirasa perlu penulis mengkaji dan meneliti segi pelaksanaan sistem pemberian
gaji karyawan di PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar sebagai pertimbangan perusahaan.
⦁ Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis menemukan masalah yang relevan
dengan kontinuitas perusahaan sehubungan  dengan hal tersebut. Maka yang menjadi pokok permasalahan
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
⦁ Bagaimana sistem pemberian gaji pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar?
⦁ Bagaimana tingkat produktivitas karyawan pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar?
⦁ Bagaimana pengaruh sistem pemberian gaji terhadap peningkatan produktivitas karyawan pada PT Bank
Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar?
⦁ Hipotesis
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Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas masalah pokok yang diajukan. Selain itu,
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis di anggap paling mungkin
atau paling tinggi tingkat kebenarannya.
⦁ Sistem pemberian gaji pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar dapat dilihat dari dua
sudut pandang. Pertama, dapat dilihat dari lamanya bekerja karyawan tersebut. Jadi, karyawan yang baru
bekerja pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar dengan karyawan yang sudah lama
bekerja pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar sudah pasti akan mengalami perbedaan.
Kedua, dapat dilihat dari kedudukan atau jabatan karyawan tersebut. Jadi seorang karyawan yang memiliki
jabatan sebagai pimpinan  PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar dengan seorang teller pada
PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar itu sudah jelas memiliki perbedaan dalam sistem
pemberian gaji. Hal tersebut disebabkan karena tanggang jawab seorang pimpinan PT Bank Rakyat
Indonesia Cabang Makassar lebih besar dibandingkan dengan tanggung jawab yang dimiliki seorang teller
pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Makasar.
⦁ Karyawan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya dengan cara sistem pemberian gaji yang ditetapkan
mampu memberikan balas jasa yang sesuai dengan kinerjanya. Salah satu balas jasa yang sangat diharapkan
oleh karyawan adalah pemberian gaji yang cukup.
⦁ Pengaruh Sistem pemberian gaji yang diterapkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Syari’ah Cabang
Makassar dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Karena dengan pemberian gaji yang layak
sesuai  dengan pekerjaan mereka dan tanggung jawab mereka maka karyawan tersebut akan berusaha untuk
bekerja lebih keras lagi agar PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar bisa lebih maju  dan
kesejahteraan karyawan bisa lebih ditingkatkan atau diperhatikan lagi oleh perusahaan.
⦁ Pengertian Judul
Judul Skripsi ini adalah “Pengaruh Sistem Pemberian Gaji Terhadap Peningkatan Produktivitas
Karyawan pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar”, dan untuk menghindari kekeliruan
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dalam memahami judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis akan mengemukakan beberapa pengertian
kata-kata atau istilah yang terdapat dalam skripsi ini.
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Dengan kata lain pengaruh merupakan suatu daya yang dapat
membentuk atau mengubah sesuatu yang lain sehubungan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Selain itu, pengaruh merupakan bentuk hubungan sebab-akibat antarvariabel.
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pokok yang terpadu untuk melaksanakan
kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah urutan kegiatan yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam
suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam yang terjadi secara
berulang-ulang.
Gaji adalah salah satu alasan bagi karyawan untuk bekerja dan merupakan salah satu alasan yang  paling
penting bagaimana seorang karyawan dapat berprestasi, bekerja sama dengan orang lain mengembangkan diri
dan aktualisasi diri.
Produktivitas mengandung dua konsep utama yaitu efisien dan efektivitas. Efisien mengukur tingkat
yang dibutuhkan, untuk memenuhi tingkat pelayanan yang dikehendaki, efektivitas mengukur hasil dan mutu
pelayanan yang dicapai.
Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor atau perusahaan, dst) dengan
mendapat gaji (upah).
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak.
Syari’ah adalah peraturan-peraturan dan hukum yang telah digariskan oleh Allah, atau telah digariskan
pokok-pokoknya dan dibebankan kepada kaum muslimin supaya mematuhinya, supaya syariah ini diambil oleh
orang islam sebagai penghubung di antaranya dengan Allah dan di antaranya dengan manusia.
Berdasarkan beberapa pengertian  kata dan istilah yang terdapat dalam judul tersebut, maka pengertian
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judul skripsi ini adalah analisis tentang pengaruh dari sistem pemberian gaji yang diterapkan perusahaan
terhadap kinerja atau tingkat produktivitas karyawannya yang terfokus pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah
Cabang Makassar.
⦁ Kajian Pustaka
Untuk lebih validnya sebuah karya ilmiah dan memiliki bobot yang tinggi maka perlu dijelaskan
beberapa rujukan atau sumber tulisan yang menopang terealisasinya skripsi ini.
Rujukan buku-buku atau referensi yang ada kaitannya dengan skripsi ini merupakan sumber yang sangat
penting untuk menyusun pokok pembahasan yang dimaksudkan dalam pembahasan skripsi ini sehingga tidak
mengambang jauh.
Adapun buku-buku yang sangat bersentuhan dengan pokok pembahasan ini antara lain :
⦁ Sistem akuntansi karangan Mulyadi yang didalamnya membahas tentang penggajian dan pengupahan. Gaji
umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang diberikan oleh karyawan yang mempunyai
jenjang jabatan dan biasanya dibayarkan secara tetap perbulan. Sedangkan upah adalah pembayaran atas
penyerahan jasa yang diikeluarkan oleh karyawan pelaksana (buruh) dan dibayarkan berdasarkan hari kerja,
jam kerja atau jumlah satuan produk yang dihasilkan.
⦁ Akuntansi suatu pengantar karangan Soemarso S.R yang di dalam bukunya membahas tentang gaji dan
upah. Gaji biasanya digunakan untuk pembayaran kepada pegawai yang diberi tugas- tugas administratif
dan pimpinan. Pada umumnya jumlah gaji ditetapkan secara bulanan atau tahunan. Imbalan yang diberikan
kepada buruh-buruh yang melakukan pekerjaan kasar dan lebih banyak mengandalkan kekuatan biasanya
disebut upah.
⦁ Manajemen perbankan karangan Kasmir yang didalam bukunya membahas tentang pemberian kompensasi.
Pemberian kompensasi dapat diartikan sesuai dengan apa yang diterima karyawan sebagai balas jasa. Balas
jasa ini diterima akibat tenaga kerja atau keahliannya dipakai oleh bank.
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⦁ Akuntansi biaya karangan Mulyadi yang didalamnya membahas tentang tenaga kerja. Tenaga kerja adalah
kegiatan manusia yang melibatkan baik jasmaniah yang berwujud perbuatan, maupun pemikiran untuk
mencapai tujuan tertentu.
⦁ Manajemen sumber daya manusia karangan Ike Kusdyah Rachmawati yang didalam bukunya membahas
tentang kompensasi. Kompensasi adalah balas jasa yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa dari
pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang atau lainnya,serta dapat berupa gaji,upah,bonus,
insentif dan tunjangan hari raya, uang makan, cuti, dan lain-lain.
⦁ Tujuan dan kegunaan
⦁ Tujuan penelitian
Dalam penulisan Skripsi ini dikemukakan tujuan penulisan sebagai berikut:
⦁ Untuk mengetahui sistem pemberian gaji yang diterapkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Syari’ah Cabang
Makassar.
⦁ Untuk mengetahui tingkat kinerja atau tingkat produktivitas karyawan pada PT Bank Rakyat Indonesia
Syari’ah Cabang Makassar
⦁ Untuk mengetahui pengaruh sistem pemberian gaji terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan PT Bank
Rakyat Indonesia Cabang Makassar
⦁ Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dalam penulisan skripsi ini, yaitu:
⦁ Sebagai media bagi penulis dalam menambah wawasan keilmuan.
⦁ Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan bahan bacaan bagi civitas akademik dan masyarakat
pada umumnya.
⦁ Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam membuat kebijaksanaan yang
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menyangkut PT Bank Rakyat Indonesia Syari’ah Cabang Makassar
⦁ Dapat dijadikan input bagi perusahaan dalam menentukan kebijaksanaan untuk menetapkan sistem
pemberian gaji sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawannya.
⦁ Dapat memberikan gambaran tentang sistem pemberian gaji yang diterapkan oleh perusahaan dan untuk
mengetahui kebaikan dan kekurangan.
⦁ Garis-garis Besar Isi
Skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi ini, maka
akan diberikan gambaran secara umum berupa garis-garis besar isi skripsi.
Bab I, merupakan pendahuluan. Dari bab ini dikemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah,
hipotesis, pengertian judul, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis-garis besar isi skripsi.
Bab II, tinjauan pustaka, menguraikan tentang pengertian sistem dan prosedur, pengertian gaji, sistem
pemberian gaji, dan pengertian produktivitas.
Bab III, metode penelitian, menguraikan lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Bab IV, hasil penelitian, menguraikan tentang gambaran umum PT Bank Rakyat Indonesia Syari’ah
Cabang Makassar dan penyajian hasil penelitian




⦁ Pengertian Sistem dan Prosedur
Definisi sistem dan prosedur oleh beberapa ahli dikemukakan secara terpisah. Pemisahan ini
dimaksudkan untuk memberikan suatu pengertian yang lebih jelas dengan tidak mengabaikan keterkaitan dari
pada sistem dan prosedur itu sendiri.
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pokok yang terpadu untuk melaksanakan
kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah urutan kegiatan kleretikal biasanya melibatkan beberapa orang
dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi
perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem terdiri
dari jaringan prosedur, sedang prosedur itu sendiri adalah merupakan urutan kegiatan.
Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai
dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.
Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaan kerani (clerical), biasanya melibatkan beberapa orang dalam
suatu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi
perusahaan yang sering terjadi.
Berdasarkan pengertian diatas, sistem merupakan penggabungan dari beberapa prosedur. Jadi dapat
disimpulkan bahwa proses pelaksanaan kegiatan perusahaan pada dasarnya telah termanifestasi dalam suatu
sistem yang termuat prosedur yang saling berhubungan guna tercapainya susunan pokok perusahaan dan tujuan
perusahaan yang telah direncanakan.
⦁ Pengertian Gaji
Untuk dapat menunjang tujuan perusahaan yakni memperoleh keuntungan maka dituntut bagi setiap
karyawan untuk menyerahkan segala kemampuan yang terbaik. Namun perusahaan dalam hal ini juga dituntut
untuk memberikan balas jasa yang sesuai atas segala jerih payah yang dilakukan oleh para karyawan guna
menambah motivasi para karyawan tersebut.
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Gaji adalah upah kerja yang dibayar dalam waktu yang tetap dan secara relatif banyaknya upah itupun
sudah pasti jumlahnya.
Gaji adalah pembayaran yang diberikan kepada karyawan, biasanya tiap bulan sebagai imbalan jasa atas
prestasi yang telah dilakukan dan  diberikan dalam jangka waktu tertentu.
Gaji adalah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang
mempunyai jenjang jabatan manajer.
Berdasarkan ketiga pengertian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa gaji adalah imbalan jasa
yang diberikan kepada karyawan atas jasa yang diberikan dan dikeluarkan secara kontinu dalam jangka waktu
tertentu yang telah ditetapkan setiap bulan.
Akibat adanya gaji, setidak-tidaknya dapat memberikan motivasi kepada orang-orang yang
melaksanakan kegiatan atau aktivitas untuk bekerja lebih giat dalam suatu perusahaan. Dalam pemberian gaji
hendaknya selalu memperhatikan sejauh mana prestasi kerja yang diperlihatkan seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya. Selain penilaian prestasi kerja, dalam pemberian gaji dan upah masih perlu penilaian
lain yaitu evaluasi jabatan. Semakin tinggi jabatan seseorang karyawan maka gaji yang diterima semakin besar
pula. Logikanya semakin tinggi jabatan seseorang, maka semakin tinggi pula resiko dan tanggung jawab yang
diemban.
⦁ Sistem Pemberian Gaji
Masalah gaji bukanlah masalah yang sederhana tetapi cukup kompleks, sehingga setiap perusahaan
hendaknya mempunyai sistem pedoman bagaimana menetapkan balas jasa yang tepat. Dalam kaitan ini, Islam
menekankan pentingya memberikan hak karyawan dalam menerima gaji setelah selesai pekerjaannya. Islam
melarang menunda-nunda pembayaran gaji mereka. Dalam Hadist Nabi dikatakan:
لﺎﻗﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ : ﮫﻗﺮﻋ ﻒﺠﯾ ن أ ﻞﺒﻗ هﺮﺟأﺮﯿﺟﻷااﻮﻄﻋأ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ)ﮫﺟﺎﻣ ﻦﺑ ا ه اور(
Artinya: Dari Abdillah bin Umar berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda: Berilah upah kepada orang pekerja
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sebelum keringatnya kering. (H.R. Ibnu Majah)
Dalam konteks hadist di atas juga dapat dijelaskan bahwa perusahaan harus membayar gaji karyawan
sebelum keringatnya kering atau membayar gajinya setelah selesai bekerja sesuai kesepakatan, dalam arti ini
dilarang bagi perusahaan menunda. Di samping itu, perusahaan hendaknya transparan dalam permasalahan
gaji, bahkan sebelum karyawan bekerja masalah besar kecil gaji hendaknya sudah diketahui oleh karyawan.
Dengan adanya aspek transparansi itu, potensi pelanggaran terhadap karyawan akan diatasi.
Sebelum penulis membahas tentang sistem pemberian gaji, maka terlebih dahulu penulis
mengemukakan cara penerimaan pegawai dapat dibagi atas 3 bagian yaitu :
⦁ Sistem kekeluargaan/kawan yaitu sistem yang bersifat subyektif artinya pengangkatan seorang karyawan
didasarkan atas hubungan pribadi antara  pihak yang mengangkat dan pihak yang diangkat.
⦁ Sistem kecakapan yaitu pengangkatan seorang karyawan didasarkan atas kecakapan yang dimiliki. Ukuran
awal untuk mengetahui kecakapan seseorang karyawan adalah dengan ijazah yang dimiliki atau hasil tes
yang dicapai oleh karyawan tersebut.
⦁ Sistem karir yaitu pengangkatan seorang karyawan berdasarkan pertimbangan kecakapan dan kesempatan
untuk mengembangkan bakat serta kecakapan terbuka selama karyawan mampu bekerja.
PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar adalah perusahaan yang tergolong berskala besar
dalam sistem penerimaan karyawan dengan menggunakan sistem kecakapan. Berdasarkan hal itulah, maka
dapat dijadikan dasar atau pedoman dalam pemberian gaji terhadap karyawan. Namun hal itu juga tidak
terlepas dari jabatan yang diduduki oleh karyawan.
Untuk menunjang pelaksanaan pemberian gaji dalam perusahaan, maka diperlukan suatu sistem
pemberian gaji. Dengan sistem pemberian gaji diharapkan adanya respon yang baik dari para karyawan yang
berupa dukungan dalam mencapai sasaran perusahaan secara efektif dan efisien.
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Berikut sistem penggajian menurut Muhammad As’ad:
⦁ Sistem gaji menurut lamanya bekerja
⦁ Sistem gaji menurut banyak produksi
⦁ Sistem gaji menurut senioritas
⦁ Sistem gaji menurut kebutuhan
⦁ Sistem gaji menurut lamanya bekerja
Sistem gaji ini sebenarnya telah gagal dalam mengatur adanya perbedaan individu kemampuan
manusia. Kegagalan ini disebabkan tiap-tiap orang dapat menghasilkan waktu sebagaimana orang lain,
sehingga semua orang adalah sama. Akibatnya orang-orang yang superior merasa segan untuk
memproduksi lebih dari keadaan rata-rata. Sistem ini tidak membedakan umur, pengalaman, juga tidak
membedakan kemampuan. Salah satu faktor yang menonjol untuk mempertahankan sistem gaji ini adalah
sistem ini dapat mencegah manajemen dari pilih kasih, mencegah diskriminasi dari pada karyawan dan
kompetisi untuk memilih muka.
⦁ Sistem gaji menurut banyak produksi
Gaji menurut produksi yang diberikan bisa mendorong kepada karyawan untuk bekerja lebih keras
dan meng-upgrade diri untuk memproduksi lebih banyak. Gaji ini membedakan karyawan berdasarkan atas
kemampuan masing-masing (sesuai dengan individual differences). Sistem ini sangat menguntungkan bagi
mereka yang cerdas dan energis, tetapi kurang menguntungkan karyawan yang kemampuannya sudah mulai
mundur, inferior dan orang lanjut usia.
⦁ Sistem gaji menurut senioritas
Sistem gaji semacam ini akan mendorong seseorang untuk lebih setia atau loyalitas terhadap
perusahaan dan lembaga kerja. Sistem ini sangat menguntungkan bagi orang-orang yang lanjut usia dan
juga bagi orang-orang muda yang didorong untuk tetap masih bekerja pada suatu perusahaan. Hal ini
disebabkan adanya harapan bila sudah tua akan lebih mendapat perhatian. Jadi gaji itu akan memberikan
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perasaan aman (security feeling) kepada karyawan yang cukup usia. Segi negatif dari sistem ini antara lain,
sistem ini kurang bisa memotivasi karyawan dan akan diisi dengan orang-orang yang cukup usia dan akan
berakibat terjadi labour turn over terutama bagi karyawan yang masih muda usia dan berbakat.
⦁ Sistem gaji menurut kebutuhan
Sistem ini memberikan gaji yang lebih besar kepada mereka yang sudah kawin atau berkeluarga.
Seandainya semua kebutuhan itu terpenuhi maka gaji itu akan mempersamakan standar hidup semua orang.
Salah satu kelemahan dari sistem ini adalah tidak mendorong inisiatif kerja. Sehingga sama halnya dengan
sistem gaji menurut lamanya kerja dan senioritas. Segi positifnya adalah akan memberikan perasaan aman
disebabkan karena nasib seseorang menjadi tanggung jawab perusahaan atau masyarakat. Perasaan aman
ini  diwujudkan dalam bentuk sumbangan-sumbangan pengobatan, ongkos ganti perawatan, pangan,
sandang dan perumahan.
Dari sistem pemberian gaji yang dikemukakan tadi, maka sebenarnya semua jenis sistem pemberian gaji memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, oleh sebab itu, setiap pemakaian jenis sistem pemberian gaji harus disesuaikan dengan kondisi karyawan dan situasi
perusahaan. Sebaiknya untuk menguntungkan pemakaian sistem pemberian gaji biasanya perusahaan
menggunakan lebih dari satu sistem yang didasarkan pada klasifikasi tenaga kerja dalam perusahaan.
Jadi secara umum sistem pemberian gaji tidak lain dari pada suatu metode pengadaan dan pemberian gaji yang layak kepada karyawan guna tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini dapat dicapai jika sistem pemberian gaji yang diterapkan pada karyawaan dapat :
⦁ Mendorong semangat dan gairah kerja
⦁ Dapat meningkatkan kemampuan karyawan
⦁ Sebagai motivasi kerja karyawan
⦁ Pengertian Produktivitas
Dewasa ini produktivitas dapat dikatakan sebagai kemampuan seperangkat sumber-sumber ekonomi untuk
menghasilkan sesuatu atau dapat pula dikatakan sebagai perbandingan antara pengorbanan ( input) dengan
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menghasilkan (output). Hal ini penting dalam meningkatkan kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi dan
kesempatan perluasan kerja.
Bagi perusahaan pengukuran produktivitas kerja terutama digunakan sebagai saran manajemen dalam
menganalisa dan mendorong efisiensi produksi. Selain itu perusahaan dapat mengevaluasi produktivitas kerja
para karyawan, sehingga pihak perusahaan dapat menentukan sasaran atau tujuan yang nyata. Untuk
mendapatkan gambaran tentang masalah produktivitas kita akan melihat beberapa pengertian secara umum.
Kata produktivitas sesuai asal usul katanya terdiri dari dua kata yaitu kata produk yang berarti hasil atau yang
dihasilkan dan aktivitas yang berarti kegiatan. Maka dalam hal ini produktivitas berarti kemampuan untuk
memperoleh hasil.
Produktivitas mengandung pengertian yang berkenaan dengan konsep ekonomis, filosofis dan sistem. Sebagai
konsep ekonomis, produktivitas berkenaan dengan usaha atau kegiatan manusia untuk menghasilkan barang
dan jasa berguna untuk pemenuhan kebutuhan individu dan masyarakat pada umumnya.
Sebagai konsep dasar filosofis, produktivitas mengandung pandangan hidup dan sikap mental yang selalu
berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan dimana hari ini harus lebih baik dari kemarin. Hal ini
memberikan dorongan untuk berusaha dan mengembangkan diri.
Sedangkan sebagai konsep sistem, memberikan pedoman pemikiran bahwa pencapaian suatu tujuan harus ada
kerjasama atau keterpaduan dari unsur-unsur yang relevan sebagai suatu sistem.
Produktivitas adalah peningkatan produksi pembandingan yang membaik antara jumlah sumber daya yang
dipergunakan  dengan jumlah
barang
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-barang dan jasa-jasa produksikan
Produktivitas mengandung dua konsep utama yaitu efisien dan efektivitas. Efisien mengukur tingkat yang
dibutuhkan, untuk memenuhi tingkat pelayanan yang dikehendaki; efektivitas mengukur hasil dan mutu
pelayanan yang dicapai.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian produktivitas adalah penggunaan sumber-sumber dana yang efisien
atau yang berdaya guna untuk memberikan produktivitas yang tinggi. Jadi produktivitas perpaduan antara
konsep efisien dan efektivitas.
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan
kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja adalah
merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk.
Sedangkan pengertian kerja secara umum adalah kegiatan manusia yang melibatkan baik jasmaniah yang
berwujud perbuatan, maupun rohaniah atau pemikiran untuk mencapai  tujuan tertentu. Tercapainya tujuan-
tujuan dan sasaran dalam perusahaan dengan mempergunakan dan mendayagunakan semua sumber daya yang
terkait dalam perusahaan dengan efisien dan seefektif mungkin. Dengan pemanfaatan yang sedemikian itu
maka perusahaan akan dapat mencapai suatu tingkat laba dan mutu dari hasil usaha dengan sebaik-baiknya dan




⦁ Lokasi dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar. Yang bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh Sistem Pemberian Gaji Terhadap Peningkatan Produktivitas Karyawan pada
PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar. Adapun waktu penelitian kurang lebih satu bulan
yang dimulai pada tanggal 27 Juni 2011 sampai dengan 26 Juli 2011.
⦁ Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dengan
angka untuk menghasilkan penafsiran yang kokoh atau dengan kata lain data yang diporoleh dari laporan
yang berupa laporan rugi laba.
⦁ Populasi dan Sampel
Dalam suatu penelitian objek biasanya disebut dengan populasi, hal tersebut biasanya merupakan hal
yang penting karena berhubungan dengan sumber data yang akan diteliti melalui sampel yang merupakan
bagian dari populasi dan hal ini merupakan kedudukan yang sama pentingnya dengan populasi.
⦁ Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah dokumen-dukumen tentang penerapan sistem pemberian gaji
dan produktivitas yang dihasilkan karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar yang ditinjau
dari data tiap semester.
⦁ Sampel
Sampel merupakan bagian atau contoh yang dapat mewakili keseluruhan populasi. Dengan kata lain
bahwa sampel itu harus representatif dalam arti segala karakteristik populasi hendaknya tercermin dalam
sampel.
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Untuk penelitian ini maka sampel dilakukan dengan pertimbangan penulis sendiri, artinya bahwa
dalam pengambilan sampel penulis memilih langsung obyek yang akan menjadi tema dalam penulisan
skripsi ini. Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan cakupan waktu maka dipergunakan
sebagian saja dari seluruh populasi berupa sampel yang dianggap representatif. Adapun sampel dalam
penulisan skripsi ini adalah dipilih dari 5 semester terakhir. Dimulai dari tahun 2009 sampai 2011.
⦁ Variabel dan desain penelitian
⦁ Variabel Penelitian
Dalam penulisan dan penelitian ini penulis mengkaji variabel pada pengaruh sistem pemberian gaji
dalam hubungannya dengan peningkatan produktivitas kerja pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah
Cabang Makassar.
Secara umum ada 2 jenis variabel yang penting digunakan dalam suatu penelitian yaitu variabel
terikat dan variabel bebas. Berdasarkan tujuan penelitian ini maka yang menjadi variabel bebas adalah
sistem pemberian gaji, sedangkan variabel terikat adalah produktivitas kerja karyawan.
⦁ Desain penelitian
Pada dasarnya penelitian ini bersifat korelasional yaitu hubungan antara variabel sistem pemberian
gaji dengan variabel produktivitas kerja karyawan. Dalam hal ini penulis mengkaji tentang adakah
pengaruh yang dapat diberikan oleh penerapan sistem pemberian gaji perusahaan terhadap peningkatan
produktivitas karyawan.
⦁ Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, karena data dapat
digunakan pada penelitian eksploratif, maupun untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Metode
pengumpulan data ditentukan pula oleh masalah penelitian yang ingin di pecahkan. Jadi pada skripsi ini
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penulis menggunakan metode Penelitian lapangan(Field Research), yaitu penulis mengadakan penelitian
dilapangan untuk mendapatkan data-data konkrit yang ada kaitannya dengan skripsi ini.
⦁ Observasi/Pengamatan lansung yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan
lansung di lapangan untuk mendapatkan data yang akurat.
⦁ Wawancara yaitu peneliti mengadakan wawancara bebas dengan pihak yang terkait dengan penelitian
ini. Dalam hal ini mengadakan Tanya jawab langsung dengan pihak yang berkepentingan, dalam hal ini
manajer keuangan, manajer akuntansi dan SDM untuk mengetahui pengaruh sistem pemberian gaji
terhadap peningkatan produktivitas karyawan pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang
Makassar.
⦁ Dokumentasi yaitu usaha untuk memperoleh data melalui pencatatan dari sejumlah dokumen atau bukti
tertulis yang dapat dipertanggung jawabkan.
⦁ Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang diperoleh terkumpul dan diidentifikasi maka untuk menganalisis data tersebut
dan menguji hipotesis penulis menggunakan analisis sebagai berikut:
⦁ Analis tingkat produktivitas pekerjaan yaitu perbandingan antara hasil kerja/tingkat produksi
perusahaan (Output) dengan jumlah pekerja (input). Menurut Reksahadiprojo Pengukuran produktivitas
biasanya dipergunakan rumus  sebagai berikut:
⦁ Analisis regresi sederhana yaitu persamaan matematika untuk meramalkan nilai-nilai dari setiap
variabel. Menurut Muhammad Arif Tiro persamaan regresi sederhana sebagai berikut:
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Y= a+bX
Dimana: Y=Tingkat produktivitas kerja
X=Jumlah gaji yang diberikan kepada pekerja
A dan b =Merupakan penduga (estimator)





































untuk mengetahui tingkat korelasi atau keeratan hubungan antara sistem pemberian gaji dengan











r = Koefisien korelasi yang menunjukkan besarnya pengaruh sistem pemberian gaji dengan
tingkat produktivitas kerja
Y = Jumlah produksi (tingkat produktivitas kerja)
X = Jumlah gaji yang diberikan pada karyawan
N = Jumlah periode atau tahun
Setelah nilai r diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian, dengan terlebih dahulu
dikonsultasikan dengan tabel korelasi pada taraf signifikan 5%. Dengan ketentuan, yaitu apabila r
hitung lebih besar dari pada tabel, berarti ada hubungan yang signifikan.
Untuk mengetahui besarnya hubungan dengan kofesien determinan 0,05 antar kedua variabel,
maka digunakan patokan interprestasi nilai r menurut sugiono sebagai berikut:
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Interprestasi Nilai r






⦁ Uji “t” yaitu untuk menguji hipotesis penelitian, dengan rumus sebagai berikut:
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien determinan (KP) variabel tingkat pemberian gaji
terhadap produktivitas kerja digunakan rumus sebagai berikut:
KP= r2 . 100%
BAB IV
HASIL PENELITIAN
⦁ Gambaran Umum BRI Syariah
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⦁ Sejarah Singkat Berdirinya BRI Syariah
Berawal dari akusisi Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia, pada tanggal 19 Desember 2007 dan
kemudian diikuti dengan perolehan ijin dari Bank Indonesia untuk mengubah kegiatan usaha Bank Jasa Arta
dari bank umum konvensional menjadi bank umum yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah pada tanggal 16 Oktober 2008, maka lahirlah Bank umum syariah yang diberi nama PT Bank Syariah
BRI ( yang kemudian disebut dengan nama BRI Syariah) pada tanggal 17 November 2008.
Nama BRI Syariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung hubungan Bank dengan PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, selanjutnya disebut Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu bank
terbesar di Indonesia. BRI Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia yang akan
melayani kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah.
Pada tanggal 19 Desember 2008,telah ditanda-tangani akta pemisahan unit usaha syariah.
Penandatanganan akta pemisahan telah dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama Bank
Rakyat Indonesia dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama BRISyariah, sebagaimana akta
pemisahan No. 27 tanggal 19 Desember 2008 dibuat di hadapan notaris Fathiah Helmi SH di Jakarta.
Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat Indonesia ke dalam BRISyariah ini berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari 2009. Adapun yang menjadi pemegang saham BRISyariah adalah
⦁ PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebesar 99,99967%
⦁ Yayasan kesejahteraan pekerja BRI sebesar 0,00033%
⦁ Struktur Organisasi PT BRISyariah Cabang Makassar
1. Pemimpin Cabang
Pemimpin cabang adalah struktur tertinggi di kantor cabang yang bertanggung jawab atas keseluruhan




Melakukan review pembiayaan, mencermati setiap pengajuan pembiayaan yang melebihi kewenenangan
limit cabang untuk memutuskan, untuk diajukan ke komite kantor pusat.
3. Mikro Marketing Manager
Bertanggung jawab atas program-program marketing untuk segmen bisnis mikro dan sekaligus
bertanggung jawab terhadap SDM yang menjadi sub ordinatnya baik dari segi bisnis maupun administrasi.
4. Consumer Marketing Manager
Bertanggung jawab atas program-program marketing sekaligus memasarkan produk-produk consumer.
Juga bertanggung jawab terjadap SDM yang menjadi sub ordinatnya baik dari sisi bisnis maupun administrasi.
5. SME (Small Medium Enterprise) & Commercial Marketing Manager
Bertanggung jawab atas program-program marketing untuk segmen bisnis small medium dan sekaligus
bertanggung jawab terhadap SDM yang menjadi sub ordinatnya baik dari sisi bisnis maupun administrasi.
6. Operation Manager
Bertanggung jawab atas berjalannya operasional perbankan yang berada diluar aspek bisnis.
7. Collection Manager
Bertanggung jawab menjaga kolektifitas pembiayaan dan kesehatan pembiayaan, serta memenej
pembiayaan-pembiayaan bermasalah atau terindikasi memiliki potensi akan bermasalah.
a). Desk Collection adalah Menagih pembayaran dari nasabah by phone, biasanya dalam jangka waktu 1
atau 2 hari.
b). Collection Officer adalah Menagih pembayaran pada nasabah dengan cara terjun langsung ke lapangan.
c). Restructuring adalah Jika ada masalah pada pembayaran dari nasabah dan memungkinkan dilakukan
review ulang.
8. Financing Support Supervisor
Bertanggung jawab melakukan supervisi terhadap proses pembiayaan baik dari aspek penilaian jaminan,
aspek yuridis atau legal, pengadministrasian dan pelaporan.
a). Melakukan penaksiran nilai jaminan
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b). Melakukan analisa yuridis pada nasabah
c). Melakukan proses administrasi pembiayaan
d). Melakukan pelaporan ke BI
9. AFO (Area Financing Officer)
Melakukan review pembiayaan, mencermati setiap pengajuan pembiayaan untuk diajukan ke komite
kantor pusat. Tetapi untuk segmen mikro, mulai dari 5 – 500 juta rupiah.
10. Sales Officer
Melakukan proses marketing untuk segmen konsumen.
11. Funding Officer
Melakukan proses marketing atau produk funding untuk segmen konsumer atau tabungan perorangan.
12. Account Officer
Melakukan proses marketing untuk segmen SME dan comersial khususnya giro dan deposito.
13. Petugas Sundries (Loan Operation)
a). Melayani transaksi operasional terkait dengan pembiayaan dan pemindahbukuan antara lain transaksi
pencarian pembiayaan, pembayaran angsuran atau bagi hasil debitur dan pelunasan pembiayaan serta
transaksi back office lainnya sesuai aturan dan SLA yang ditetapkan untuk mencapai service excellent
(Implementasi Fungsi Service Provider).
b). Memberikan dukungan kepada Supervisor Administrasi Internal, Operation Manager, Pimpinan
Cabang dan semua Grup di BRIS, berupa :
⦁ Memproses layanan operasi pencairan dan pelunasan pembiayaan serta pembayaran angsuran yang
dilakukan nasabah secara tepat waktu dan konsisten.
⦁ Sebagai narasumber dalam layanan operasi pembiayaan baik untuk internal Bank maupun dengan
jaringan Bank eksternal lainnya.
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⦁ Menjadi bagian dari tim operation yang solid, dapat bekerjasama dan berkomunikasi secara efektif.
c). Menerima Instruksi Realisasi Pembiayaan (IRP) dari unit ADP (Administrasi Pembiayaan) dan
memverifikasi pengisian dan tanda tangan Pejabat yang berwenang untuk memastikan kebenaran
transaksi yang diterimanya.
d). Menginput aplikasi IRP dalam proses pencairan pembiayaan pada sistem sesuai data yang ada pada
aplikasi untuk menghindari kesalahan yang merugikan Kantor Cabang atau Kantor Cabang Pembantu
Syariah.
e). Memahami produk dan layanan yang diberikan terkait dengan operasional pembiayaan.
f). Melaksanakan dan berkoordinasi secara proaktif dengan supervisor dan karyawan lainnya dalam rangka
implementasi kebijakan dan aturan yang berlaku untuk setiap layanan operasi back office di Kantor
Cabang.
g). Sebagai bagian dari Tim Operasi yang harus dapat bekerjasama dan mengikuti pelatihan dalam
mewujudkan Team Work yang solid dan komunikasi yang efektif di Operasional Kantor Cabang.
14. Petugas Kliring
a). Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan kliring serta transksi back office lainnya sesuai
aturan dan SLA (Service Level Agreement) yang ditetapkan untuk mencapai service excellent.
b). Memberikan dukungan kepada Supervisor Administrasi Internal, Operation Manager, Pimpinan Cabang
dan semua Grup di BRIS, berupa :
⦁ Memproses layanan operasi setoran dan penarikan kliring yang dilakukan nasabah secara tepat
waktu dan konsisten.
⦁ Sebagai nara sumber dalam layanan operasi kliring dan transfer baik untuk internal Bank maupun
dengan jaringan Bank eksternal lainnya.
⦁ Menjadi bagian dari tim operation yang solid, dapat bekerjasama dan berkomunikasi efektif.
c).Melaksanakan transaksi operasional (transfer, storan, kliring, penarikan kliring) dan transaksi back office
(pemindahbukuan dll) sesuai dengan jumlah normal transaksi, berdasarkan instruksi nasabah dan
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kebijakan serta aturan yang telah ditetapkan.
d).Menginput aplikasi transfer dan setoran kliring nasabah pada mesin TPK SKNBI di Kantor Cabang
Wilayah Kliring BI sesuai ketentuan dan prosedur yang telah ditetapkan.
e).Memahami produk dan layanan yang diberikan terkait dengan operasional kliring.
f).Melaksanakan dan berkoordinasi secara proaktif dengan supervisor dan karyawan lainnya dalam rangka
implementasi kebijakan dan aturan yang berlaku untuk setiap layanan operasi back office di Kantor
Cabang.
g).Sebagai bagian dari Tim Operasi yang harus dapat bekerjasama dan mengikuti pelatihan dalam
mewujudkan Team Work yang solid dan komunikasi yang efektif di Operasional Kantor Cabang.
15. Supervisor Pelayanan
a).Mengkoordinir kegiatan pelayanan dan transaksi operasional teller dan customer service sehingga
kebutuhan nasabah dapat terpenuhi dan tidak ada transaksi yang tertunda penyelesaiannya untuk
mencapai service excellent (Implementasi Fungsi Service Profider)
b).Memberikan dukungan kepada Operation Manager, Pimpinan Cabang, dan semua Grup di BRIS ,
berupa :
⦁ Menyediakan layanan operasi front office yang akurat dan tepat waktu secara konsisten.
⦁ Menyetujui atau otorisasi transaksi layanan operasi front office sesuai kewenangannya.
⦁ Membimbing teller dan Customer Service dalam melaksanakan tugasnya.
⦁ Sebagai nara sumber dalam layanan operasi front office baik untuk internal Bank maupun dengan
jaringan Bank eksternal lainnya.
⦁ Membangun Team Work dan komunikasi yang efektif di front office Kantor Cabang.
c).Membina dan melatih teller dan Customer Service agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan
benar.
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d).Betanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan kerja terutama halaman, banking hall dan area kerja
Teller, Customer Service dan area front office lainnya, seperti tempat duduk nasabah, tempat aplikasi
dan brosur.
e).Mengelola operasional teller dan customer service Kantor Cabang.
f).Melakukan koordinasi internal dan eksternal perusahaan khususnya yang terkait dengan operasional front
office Kantor Cabang.
g).Melakukan sosialisasi kepada Teller dan Customer Service serta pihak terkait lainnya dalam rangka
implementasi kebijakan dan aturan yang berlaku untuk setiap layanan operasi front office di Kantor
Cabang.
h).Membentuk Team Work yang solid dan komunikasi yang efektif di Operasional front office Kantor
Cabang serta pengembangan karier dan pelatihan yang dibutuhkan oleh karyawan front office di Kantor
Cabang.
16. Teller
a).Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan tunai dan non tunai serta transaksi lainnya sesuai
aturan dan SLA yang ditetapkan untuk mencapai service excellent – Implementasi fungsi Service
Profider.
b).Memberikan dukungan kepada Supervisor layanan, Operation Manager, Pimpinan Cabang, berupa :
⦁ Memproses layanan operasi baik tunai maupun non tunai yang dilakukan nasabah di teller, dengan
akurat dan tepat waktu secara konsisten.
⦁ Sebagai nara sumber dalam layanan operasi tunai dan non tunai sesuai kewenangan dan tanggung
jawabnya.
⦁ Menjadi bagian dari tim operation yang solid, dapat bekerjasama dan berkomunikasi secara efektif.
c).Melaksanakan dan bertanggung jawab atas transaksi operasional tunai dan non tunai yang diprosesnya
berdasarkan instruksi nasabah dan kebijakan serta aturan yang telah ditetapkan.
d).Memperhatikan dan menjaga kebersihan lingkungan kerja terutama counter teller dan kondisi khasanah.
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e).Memahami produk dan layanan yang diberikan terkait dengan operasi teller.
f).Melaksanakan dan bertanggung jawab kepada supervisor dalam rangka implementasi kebijakan dan
aturan yang berlaku untuk setiap layanan operasi front office di Kantor Cabang.
g).Sebagai bagian dari Tim Operasi yang harus dapat bekerjasama dan mengikuti pelatihan dalam
mewujudkan Team Work yang solid dan komunikasi yang efektif di operasional Kantor Cabang.
17. General Affair
a). Berkoordinasi dengan kantor pusat dalam hal korespondensi, pengelolaan biaya dan pajak Kantor
Cabang atau Kantor Cabang Pembantu serta Pengelolaasn Aktiva Tetap dan Inventaris Kantor sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
b). Memberikan dukungan kepada Kantor Cabang atau Kantor Cabang Pembantu Syariah, berupa :
⦁ Pengelolaan biaya, Kantor Cabang atau Kantor Cabang pembantu, Aktiva Tetap Asset dan Biaya
akun-akun pada cabang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
⦁ Pengelolaan Nostro cabang pada Bank lain sesuai ketentuan yang berlaku.
c). Pengelolaan Biaya dan Pembukuan serta monitoring Persekot (BDD)
d).Sebagai custodian Kas Kecil dan Materai serta membantu pengambilan dan pengantaran uang dari
Rekening Nostro KC ke KCP serta Kantor Kas dan sebaliknya.
e). Sebagai pengelola dan monitoring penggunaan dan persediaan BCATK di Kantor Cabang.
f). Pengelolaan asset dan inventaris kantor serta mengelola penyusutan dan amortisasinya.
g). Pengelolaan dokumen kantor dan korespondensinya.
h). Memahami produk dan layanan yang diberikan terkait dengan operasional pembiayaan.
i). Melaksanakan dan berkoordinasi secara proaktif dengan supervisor dan karyawan lainnya dalam rangka
implementasi kebijakan dan aturan yang berlaku untuk setiap layanan operasi back office di Kantor
Cabang.
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j). Sebagai bagian dari Tim Operasi yang harus dapat bekerjasama dan mengikuti pelatihan dalam
mewujudkan Team Work yang solid dan komunikasi yang efektif di Operasional Kantor Cabang.
18. Customer Service
a).Melayani nasabah memberikan informasi produk dan layanan serta melaksanakan transaksi operasional
sesuai dengan kewenangannya, berdasarkan instruksi nasabah daan kebijakan serta aturan yang telah
ditetapkan.
b).Sebagai petugas yang menerima dan menangani keluhan nasabah serta melakukan koordinasi dengan
pihak-pihak terkait untuk penyelesaiannya.
c).Memperhatikan dan menjaga kebersihan lingkungan kerja terutama tempat kerja, tempat tunggu nasabah,
tempat brosur, dan area banking hall.
d).Memahami produk layanan yang diberikan terkait dengan operasi layanan Customer Service.
e).Melaksanakan dan bertanggung jawab kepada supervisor dan berkoordinasi secara prokatif dengan
karyawan lainnya dalam rangka implementasi kebijakan dan aturan yang berlaku untuk setiap layanan
operasi front office di Kantor Cabang.
f).Sebagai bagian dari Tim Operasi yang harus dapat bekerjasama dan mengikuti pelatihan dalam
mewujudkan Team Work yang solid dan komunikasi yang efektif di Operasional Kantor Cabang.
g).Melayani nasabah dalam pembukaan dan penutupan rekening serta transaksi lainnya sesuai aturan dan
SLA yang ditetapkan untuk mencapai service excellent (Implementasi Fungsi Service Profider)
h).Memberikan dukungan kepada Supervisor Layanan, Operasional Manager, Pimpinan Cabang, berupa :
⦁ Memproses layanan operasi pembukaan dan penutupan rekening, serta transaksi lainnya yang
dilakukan nasabah di Customer Service dengan akurat, sopan, ramah, dan tepat waktu secara
konsisten.
⦁ Sebagai nara sumber dalam layanan operasi dan produk Bank sesuai dengan kewenangan dan
tanggung jawabnya.
⦁ Menjadi bagian dari tim operation yang solid, dapat bekerjasama dan berkomunikasi efektif.
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19. Operations Quality Assurance
a).Melaksanakan proses internal control di Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu dibawah
koordinasinya untuk melakukan kualitas service dan operasi terjaga dengan baik dan transaksi operasi
dilakukan sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku.
b).Memberikan dukungan kepada Supervisor Adm Internal, Operation Manager, Pimpinan Cabang dan
semua Grup di BRIS, berupa :
⦁ Melaksanakan proses internal control untuk service dan operasi yang tepat dan cepat baik untuk
operasi di Kantor Cabang maupun Kantor Cabang Pembantu dibawah koordinasinya sehingga semua
layanan dapat terjaga kualitasnya.
⦁ Sebagai user representative dari Kantor Cabang dalam kaitannya dengan implementasi internal
control dan management resiko.
⦁ Sebagai pelaksana dan nara sumber dalam implementasi kebijakan dan prosedur pengawasan service
dan operasi.- Bagian dari tim operasi cabang maupun Ops Quality Assurance (OQA) Grup Operasi
KP agar pelaksanaan tugas dan fungsi OQA dicabang dapat tercapai dengan baik.
⦁ Melakukan proses identifikasi, penilaian, pengukuran dan monitoring terhadap kualitas service dan
proses operasi atas kegagalan pelaksanaan operasional yang diakibatkan oleh proses, manusia, faktor
eksternal dan kesesuaian terhadap prinsip syariah, baik secara harian atau berkala.
⦁ Melaksanakan pengawasan service dan proses operasi.
⦁ Sebagai nara sumber untuk implementasi kebijakan pengawasan kualitas service dan operasi.
⦁ Melakukan koordinasi internal dan eksternal Kantor Cabang khususnya yang terkait dengan process
pengawasan / kontrol atau dapat dikatakan sebagai user represntatif / perwakilan dari Operations
Quality Assurance (OQA) Grup Operasi kantor pusat khususnya dalam menerapkan Management
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Resiko atau pengawasan lainnya.
⦁ Melaporkan hasil pengawasan kepada Pimpinan Cabang dan OQA Kantor Pusat sesuai kebijakan
dan aturan yang berlaku, serta memberikan masukan kepada Manager Operasi, Pimpinan Cabang,
atau Grup Operasi dalam rangka perbaikan proses dan pelaksanaan kebijakan / prosedur operasional
yang berlaku.
⦁ Bagian dari Tim Operasi Kantor Cabang dan OQA Kantor Pusat yang harus bisa bekerja secara tim
maupun independent.
⦁ Visi dan Misi
⦁ Visi PT BRI Syariah Cabang Makasaar
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan
jangkauan termudah,untuk kehidupan yang lebih bermakna.
⦁ Misi PT BRI Syariah Cabang Makassar
⦁ Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan finansial nasabah;
⦁ Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan prinsip - prinsip
Syariah;
⦁ Menyediakan aksesibilitas ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun, dimanapun;
⦁ Memungkinkan setiap individu untuk dapat meningkatkan kualitas hidup dan ketentraman pikiran.
B. Penyajian Hasil Penelitian
1. Analisis Sistem Pemberian Gaji
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Seperti kita ketahui bersama bahwa dalam mendirikan suatu perusahaan mengharapkan agar supaya
perusahaan tersebut berjalan dengan lancar sehingga sehingga dapat mencapai tujuan akhir yaitu Profit (laba).
Namun demikian dalam usaha untuk mencapai hal tersebut ditentukan oleh beberapa faktor misalnya faktor
keuangan, faktor produksi, faktor pemasaran, dan faktor tenaga kerja.
Berdasarkan faktor-faktor penentu di atas maka faktor tenaga kerja merupakan faktor yang penting dan
paling menentukan untuk diperhatikan dalam rangka usaha pencapaian hasil yang diinginkan. Meskipun
perusahaan mempunyai bahan, peralatan,sarana lainnya dan dana yang cukup tetapi tanpa tenaga kerja maka
produk dari perusahaan tersebut tidak dapat dipasarkan.
Oleh karena itu, berhasil tidaknya pimpinan perusahaan dalam mencapai tujuannya, ditentukan oleh
adanya peranan para karyawan (pekerja) yang bekerja dengan baik. Hal ini hanya mungkin terjadi apabila tiap
karyawan / pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya dibarengi dengan rasa senang terhadap pekerjaan
tersebut. Karyawan harus mencintai pekerjaannya supaya dalam mengerjakan pekerjaannya tidak tertekan dan
menjadi beban untuk dirinya sendiri.
Selain itu karyawan juga harus mendapat imbalan/balas jasa dan dapat diperlakukan dengan baik supaya
karyawan dapat mengembangkan kariernya atau memperlihatkan sikap positif terhadap pekerjaaannya.
Balas jasa besar pengaruhnya terhadap peningkatan semangat dan kinerja para karyawan dalam
meningkatkan produktivitasnya. Sehingga dengan demikian perusahaan harus dapat menetapkan balas jasa
yang paling tepat untuk menopang tercapainya tujuan perusahaan secara efektif dan lebih efisien.
Pada dasarnya balas jasa merupakan suatu perangsang bagi setiap karyawan/pekerja karena hal inilah
seseorang berhasrat untuk menjadi karyawan/pekerja pada suatu perusahaan, balas jasa tersebut bertujuan
untuk memotivasi para pekerja. Dengan menggunakan standar tertentu yakni dalam bentuk gaji yang
merupakan bagian terbesar dari balas jasa (kompensasi). Namun selain itu dari gaji perusahaan juga
memberikan tunjangan-tunjangan.
Demikian pula pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar dalam usaha untuk
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mewujudkan cita-cita dari setiap karyawan, maka perusahaan telah menetapkan suatu sistem pemberian gaji
yang berdasarkan pada jabatan karyawan tersebut dengan lama karyawan tersebut bekerja serta berbagai
peraturan pemerintah tentang hal-hal yang sudah ditetapkan. Dalam hal ini, perusahaan memberikan tunjangan-
tunjangan kepada karyawan di samping gaji pokok yang tinggi rendahnya merupakan kebijakan perusahaan
dengan turut memberikan pertimbangan dengan berbagai ketentuan umum dalam hal ini masa kerja, dan
golongan masing-masing karyawan. Sedangkan tunjangan-tunjangan yang diberikan adalah tunjangan
kesehatan dan  tunjangan hari raya. Tunjangan hari raya diberikan apabila idul fitri sedangkan tunjangan
kesehatan diberikan apabila seorang pegawai sakit. Sedangkan bagi pimpinan dan manajer memperoleh
tambahan tunjangan yaitu tunjangan jabatan.
Apabila kita melihat dari kebijakan PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar dalam
merealisasikan tunjangan yang diberikan kepada karyawan cukup realistis, sebab para karyawan merasa
perusahaan sangat memperhatikan mereka. Namun dengan demikian pihak perusahaan harus betul-betul
konsekuen dalam merealisasikan tunjangan-tunjangan tersebut.
Jika kita melihat kebijakan dari pihak perusahaan yang telah dipaparkan di atas dapat memungkinkan
para karyawan mendapat motivasi dalam melakukan pekerjaannya dengan semaksimal mungkin, mengingat
bahwa segala jerih payah dan hasil karya mereka mendapat imbalan yang sesuai dari pihak perusahaan.
Tentunya dengan adanya berbagai kebijakan dari pihak perusahaan diharapkan agar para karyawan
senantiasa untuk mengharapkan segala kemampuan terbaik yang dimiliki. Agar perusahaan dari setiap
semester mengalami perkembangan sehingga keuntungan dari perusahaan dari semester ke semester
mengalami peningkatan.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka untuk menganalisa pemberian gaji 5 semester terakhir dari tahun




Daftar Gaji Karyawan 2009-2011
Periode Jumlah Karyawan Jumlah Gaji % Peningkatan
Jun 2009 28 352.800.000 10,33
Des 2009 35 472.500.000 13,84
Jun 2010 44 673.200.000 19,72
Des 2010 51 872.100.000 25,54
Jun 2011 57 1.043.100.000 30,55
Jumlah 3.413.700.000 100
Sumber: Data Dokumentasi pada PT BRISyariah Cabang Makassar
Berdasarkan daftar gaji dapat dilihat jumlah gaji dari setiap semester mengalami peningkatan. Semester
I tahun 2009 gaji sebesar 352.800.000 dengan pesrsentase 10,33%, kemudian Semester II tahun 2009 gaji
meningkat menjadi 472.500.000 dengan persentase peningkatan 13,84%, kemudian semester I tahun 2010 gaji
meningkat 673.200.000 dengan persentase 19,72%, kemudian semester II tahun 2010 gaji meningkat
872.100.000 dengan persentase 25,54% dan pada semester I Tahun 2011 gaji meningkat lagi menjadi
1.043.100.000 dengan persentase 30,55%.
Tentunya dengan adanya berbagai kebijaksanaan dari pihak perusahaan diharapkan agar para karyawan
senantiasa untuk memberikan segala kemampuan terbaik yang dimiliki agar perusahaan dari tahun ke tahun
mengalami perkembangan sehingga keuntungan dari perusahaan dari tahun ke tahun juga mengalami
peningkatan.
2.  Analisis Tingkat Produktivitas karyawan
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk dapat mengukur tingkat produktivitas kerja
karyawan dari semester ke semester adalah dengan jalan membandingkan antara hasil yang dicapai dalam hal
ini jumlah laba yang diperoleh setiap semester dengan jumlah masukan yang dimanfaatkan yaitu jumlah
pegawai/karyawan yang digunakan.
Agar lebih jelasnya tingkat produktivitas karyawan pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar
dalam lima semester terakhir yaitu tahun 2009-2011 dan dapat dilihat pada tabel II berikut ini:
Tabel II
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Jun 2009 805.000.000 28 28.750.000 17,32
Des 2009 1.085.000.000 34 31.911.000 19,22
Jun 2010 1.470.000.000 44 33.409.000 20,13
Des 2010 1.760.000.000 51 34.509.000 20,79
Jun 2011 2.130.000.000 57 37.368.000 22,51
Sumber : Data Dokumentasi pada PT BRISyariah Cabang Makassar
3. Analisis Pengaruh Pemberian Gaji Terhadap Tingkat Produktivitas Karyawan
Data yang disajikan adalah data tentang tingkat gaji yang diberikan perusahaan dan tingkat
produktivitas kerja karyawan pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Makassar. Untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini, dilakukan analisis regresi sederhana  dan korelasi. Dengan demikian tabel pada lampiran
I, maka estimasi peningkatan produktivitas kerja karyawan dapat dihitung dengan regresi sederhana.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh persamaan regresi sederhana antara gaji dan
produktivitas kerja karyawan sebagai berikut:
Y =  180,09+1,86 (X)
Berdasarkan persamaan regresi tersebut di atas, terlihat bahwa antara gaji yang diberikan dengan
peningkatan produktivitas arah persamaan regresinya adalah positif yang mempunyai arti bahwa tanpa
peningkatan gaji karyawan maka, tingkat produktivitas tetap sebesar 180,09 sedangkan jika gaji dinaikkan Rp.
1 maka nilai rata-rata produktivitas kerja akan naik sebesar 1,86 tiap karyawan.
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat korelasi atau keeratan hubungan antara pemberian gaji dengan
tingkat produktivitas kerja karyawan dapat diketahui dengan menggunakan korelasi sederhana.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien korelasi sebesar 0,997 atau r=0,997
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mununjukkan bahwa tingkat hubungan pemberian gaji dengan produktivitas kerja adalah sangat kuat dimana r
hitung lebih besar dari pada r tabel pada taraf signifikan 0,05 dan n=5 nilainya 0,878 lihat (lampiran 5).
Dengan kofesien determinan (r2) sebesar 0,994 menunjukkan bahawa 99,4% produktivitas kerja dipengaruhi
oleh faktor besarnya gaji, sedangkan 0,6% ditentukan oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
KP = r2. 100%
= 0,994 . 100%
= 99,4%
Sedangkan menurut hasil perhitungan uji “t” pada derajat kebebasan (dk) N – 2  ; 5 – 2 = 3 dan taraf
signifikan 0,05 maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2,353 sedangkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel,
berarti pengaruh besarnya gaji terhadap produktivitas sangat signifikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu sistem pemberian gaji yang
diterapkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar dapat meningkatkan produktivitas
karyawan dapat diterima yang berarti bahwa sistem pemberian gaji yang diterapkan oleh perusahaan dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Hal ini terlihat pada peningkatan laba dari tahun ketahun sehingga




Berdasarkan hasil yang diperoleh, baik melalui hasil perhitungan maupun penganalisaan, maka penulis
memberikan kesimpulan sebagai berikut:
⦁ PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Makassar dalam usaha untuk mewujudkan cita-cita dari setiap
karyawan, maka perusahaan telah menetapkan suatu sistem pemberian gaji yang berdasarkan pada jabatan
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karyawan tersebut dengan lama karyawan tersebut bekerja serta berbagai peraturan pemerintah tentang hal-
hal yang sudah ditetapkan. Dalam hal ini, perusahaan memberikan tunjangan-tunjangan kepada karyawan
di samping gaji pokok yang tinggi rendahnya merupakan kebijakan perusahaan dengan turut memberikan
pertimbangan dengan berbagai ketentuan umum dalam hal ini masa kerja, dan golongan masing-masing
karyawan.
⦁ Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana didapat persamaan Y =  180,09+1,86(X) hal ini
menunjukkan bahwa pemberian gaji dan peningkatan produktivitas kerja mempunyai pengaruh yang
positif. Tanpa adanya peningkatan pemberian gaji maka tingkat produktivitas kerja tetap pada 180,09
sedangkan jika gaji dinaikkan misalnya Rp. 1,- maka akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 1,86.
⦁ Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi didapat nilai r hitung sebesar 0,997 lebih besar dari r tabel
pada taraf kepercayaan 0,05=0,878 yang berarti bahwa pengaruhnya sangat kuat. Sedangkan koefisien
determinan sebesar r2 =0,994 atau sebesar 99,4% adalah besarnya gaji yang diberikan oleh sistem
pemberian gaji terhadap peningkaatan produktivitas kerja karyawan dalam jumlah laba yang dihasilkan.
Sedangkan 0,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
⦁ Saran
Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan seperti tersebut di atas, selanjutnya dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:
⦁ Agar pimpinan lebih memperhatikan sistem pemberian gaji, agar hal tersebut tidak menjadi permasalahan
di dalam mekanisme kerja perusahaan yang nantinya akan  menghambat kelancaran usaha perusahaan itu
sendiri.
⦁ Kiranya pimpinan perusahaan memberikan penjelasan yang terperinci mengenai pemberian gaji yang telah
ditetapkan agar memberikan dampak yang positif bagi karyawan di dalam perusahaan, sebab dengan
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adanya penjelasan tersebut maka karyawan dapat mengerti dan memahaminya dan hal ini akan mendukung
kelancaran usaha dalam pencapaian hasil yang diinginkan.
⦁ Dengan adanya pemberian tunjangan-tunjangan sebagai salah satu bentuk kebijaksanaan yang dikeluarkan
oleh pihak perusahaan dalam memberikan perhatian bagi kesejahteraan para karyawannya. Hal ini sangat
mendukung dalam menciptakan suasana kerja yang harmonis di antara karyawan dengan karyawan lainnya.
Maka  sebaiknya hal ini perlu dipertahankan demi untuk menciptakan suasana kekeluargaan yang baik.
⦁ Untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja dan kualitas kerja yang baik, maka pihak perusahaan harus
senantiasa memberikan motivasi para karyawannya untuk bekerja dengan lebih giat lagi dan memberikan
pelayanan yang lebih baik lagi mengingat kondisi perekonomian sekarang ini kurang menguntungkan
ditambah lagi dengan persaingan yang semakin ketat.
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Tabel perhitungan regresi dan korelasi antara gaji dengan produktivitas kerja karyawan dalam jumlah laba







Jun 2009 352,8 805 124.467,84 648.025 284.004
Des 2009 472,5 1.085 223.256,25 1.177.225 512.662,5
Jun 2010 673,2 1.470 453.198,24 2.160.900 989.604
Des 2010 872,1 1.760 760.558,41 3.097.600 1.534.896
Jun 2011 1.043,1 2.130 1.088.057,61 4.536.900 2.221.803
Jumlah 3.413,7 7.250 2.649.538,35 11.620.650 5.542.969,5































(7.250) (2.649.538,35) – (3.413,7) (5.542.969,5)
= ---------------------------------------------------------





















































5 (5.542.969,5) - 3.413,7 . 7250
= --------------------------------------------------------------------------
*
27.714.847,5 – 24.749.325
= ----------------------------------------------------------------------------------
*
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2. 965.522,5
= --------------------------------
1.262,67 * 2353,88
2.965.522,5
= ------------------------------
2.972.173,66
r = 0,997
r2 = 0,994
Lampiran 4
Uji “t”
Diketahui :
n = 5
r = 0,997
=
=
=
t = 22,2937
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Lampiran 5
Tabel II
TABEL NILAI-NILAI r
N Taraf Signif
5% 1%
3 0,997 0,999
4 0,950 0,990
5 0,878 0,959
6 0,811 0,917
7 0,754 0,874
8 0,707 0,834
9 0,666 0,798
10 0,632 0,765
11 0,602 0,735
12 0,576 0,708
13 0,553 0,684
14 0,532 0,661
15 0,514 0,641
16 0,497 0,623
17 0,484 0,606
18 0,468 0,590
19 0,456 0,575
20 0,444 0,561
21 0,433 0,549
22 0,423 0,537
23 0,413 0,526
24 0,404 0,515
25 0,396 0,505
Lampiran 6
NILAI-NILAI DISTRIBUSI t
Dk 0,05
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1 6,314
2 2,920
3 2,353
4 2,132
5 2,015
6 1,943
7 1,895
8 1,860
9 1,833
10 1,812
11 1,796
12 1,782
13 1,771
14 1,761
15 1,753
16 1,746
17 1,740
18 1,734
19 1,729
20 1,725
21 1,721
22 1,717
23 1,714
24 1,711
25 1,708
26 1,706
27 1,703
28 1,701
29 1,699
30 1,697
40 1,684
60 1,671
120 1,658
1,684
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